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Abstrak
Pengembangan model pengelolaan sampah rumah tangga berbasis masyarakat 
bertujuan untuk mengatasi kendala pengelolaan sampah rumah tangga di RW 08 
Merbabu Asih terutama masalah pemasaran produksi daur ulang sampah. Den-
gan cara menganalisis permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga di tempat 
tersebut dan mengembangkannya menjadi model yang lebih sesuai dengan kebu-
tuhan.  Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif  dan Research and 
Development (R&D). Sumber data berupa informan beserta segala aktivitas, gejala, 
serta fenomena yang terkait dengan kegiatan pengelolaan sampah rumah tangga 
berbasis masyarakat. Penelitian Kualitatif  diolah dengan menggunakan triangulasi 
metode dan review informan dengan teknik analisis interaktif. Penelitian Research 
and Development diolah menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan cara data dio-
lah dengan menggunakan deskriptif  persentase (uji DP).  Hasil penelitian menun-
jukkan terdapat beberapa kendala pengelolaan sampah rumah tangga di RW 08 
Merbabu Asih yaitu pemasaran hasil produk daur ulang yang belum maksimal, 
serta partisipasi masyarakat yang belum menyeluruh. Oleh karena itu, perlu adanya 
sosialisasi mengenai pengembangan model pengelolaan sampah rumah tangga ber-
basis masyarakat  guna mengatasi persoalan-persolan tersebut. Perluasan jaringan 
kerjasama dalam pengembangan pemasaran daur ulang akan lebih mudah terca-
pai apabila model pengelolaan sampah rumah tangga di RW 08 Merbabu Asih ini 
dikembangkan. 

Abstract

The purpose of  development household rubbish management model based on society is for 
exceeting the problem of  household rubbish management in RW 08 Merbabu Asih especially 
the problem of  production marketing rubbish recycle. With analyze this household rubbish 
management problem in that place and to developt become the better model.  This research 
is use kualitative research design and development research (R&D). The source data are in-
forman which their activities, indication, and the fenomena be connected with the household 
rubbish management based on society. The kualitative research are use triangulasi method 
and informan review with interactive analyses technique. Kualitative and development re-
search is used the data process and use the persentase descriptive (DP test).  The result of  this 
research was find the inclination many problems in household rubbish management in RW 
08 Merbabu Asih there is the outcome marketing of  recycle product not maximally, and also 
the society participant is not completely. Because of, it’s need to socialize how to the developt 
household management model based on society to solve these problems. Network expansion 
and relationship in developt marketing recycle will easier to get targets if  the house rubbish 
management model in RW 08 Merbabu Asih was developed. 
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Pendahuluan

 Sampah merupakan suatu bahan yang 
dibuang dari  hasil aktivitas manusia maupun 
proses alam yang belum memiliki nilai ekono-
mis (Doni, 2008:28). Sampah menjadi suatu per-
masalahan lingkungan  yang serius bagi semua 
lapisan masyarakat. Semakin hari sampah se-
makin menumpuk dan 60% dari sampah tersebut 
berasal dari rumah tangga. Oleh karena itu, perlu 
adanya pengelolaan sampah rumah tangga ber-
basis masyarakat dengan konsep 3R (reduse, reuse, 
recyle) agar dapat mengantisipasi dampak negatif  
dari sampah rumah tangga baik terhadap kebersi-
han lingkungan, kesehatan masyarakat, maupun 
kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

 Pengelolaan Sampah rumah tangga ber-
basis masyarakat bertujuan untuk melatih ke-
mandirian masyarakat dalam mempertahankan 
kebersihan lingkungan, dengan prinsip partisi-
pasi masyarakat, kemandirian, efesiensi, perlind-
ungan lingkungan, serta keterpaduan. Salah satu 
tempat di Kota Cirebon yang telah menerapkan 
model pengelolaan sampah rumah tangga den-
gan konsep 3R adalah RW 08 Merbabu Asih. 
Kegiatan pengelolaan sampah di RW 08 Merbabu 
dapat dikatakan berhasil karena telah mendapat 
banyak penghargaan baik ditingkat kota maupun 
provinsi dan menjadi RW percontohan di Kota 
Cirebon. Akan tetapi, dalam pelaksaannya keg-
iatan ini tetap mengalami hambatan diantaranya 
partisipasi yang belum menyeluruh, kurang mak-
simalnya pemasaran hasil produk daur ulang, 
dan belum meluasnya jaringan kerjasama. 

 Penelitian mengenai pengelolaan 
sampah berbasis masyarakat telah banyak dilaku-
kan seperti penelitian yang dilakukan oleh Fauzi-
yah (2008) tentang pengelolaan sampah rumah 
tangga berbasis masyarakat di Yogyakarta,  Ayu 
(2008)  mengenai peran serta masyarakat dalam 
pengelolaan sampah rumah tangga di Semarang, 
serta Yuni (2012) tentang Kajian Pengelolaan 
Sampah Berbasis Masyarakat dengan Konsep 3R 
di Kelurahan Larangan Kota Cirebon. Penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti tersebut menggun-
kan penelitian kualitatif. Dari hasil penelitian 
yang mereka lakukan terdapat kesamaan kesim-
pulan bahwa pengelolaan sampah rumah tangga 
berbasis masyarakat telah mampu mereduksi 
sampah rumah tangga di daerah tersebut, akan 
tetapi dalam pelaksanaannya tetap mengalami 
kendala yaitu seperti sulitnya mengubah para-
digma masyarakat dari membuang sampah ke-
pada mengelola sampah. Dengan kata lain men-
umbuhkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 
secara menyeluruh bukanlah perkara mudah. 

Begitu juga yang dialami oleh masyarakat RW 
08 Merbabu Asih hal ini tetap menjadi kendala. 
Menurut Yoni (2012:10) faktor-faktor yang me-
mengaruhi partisipasi masyarakat terdiri dari 
faktor internal (pengetahuan, keahliah, pekerjaan 
masyarakat, tingkat pendidikan, jenis kelamin, 
serta kepercayaan terhadap budaya tertentu) 
maupun  faktor eksternal (pemerintah, swasta, 
masyarakat). Selain itu, kendala lain yang diha-
dapi adalah keterbatasan sarana dan prasarana 
untuk memperlancar kegiatan, dan kurang me-
luasnya jaringan kerjasama dengan pemerintah 
dan pihak swasta. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian dari Afroz (Dhaka,2008) menyatakan 
bahwa Pengelolaan limbah padat perkotaan di 
kota Dhaka dapat efektif  dilakukan jika terdapat 
kesadaran dari masyarakat dan perlu adanya ket-
erlibatan dengan pihak swasta dan pemerintah 
untuk sama-sama melakukan MSW (Manage-
men Solid Waste). 

 Mengatasi permasalahan pengelo-
laan sampah rumah tangga di RW 08 Merbabu 
Asih maka, perlu adanya pengembangan model 
pengelolaan sampah rumah tangga  berbasis 
masyarakat yang dikemas dalam buku panduan 
pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 
masyarakat di RW 08 Merbabu Asih. Pengem-
bangan model tersebut dilakukan dengan terus 
menambah modal sosial di masyarakat, seperti 
yang  dikemukakan oleh Putnam dimana modal 
sosial terdiri dari jaringan kerjasama (Networks),  
kepercayaan sosial (Trust) dan ketaatan terhadap 
norma dan nilai yang telah disepakati bersama 
(Norm). Hal ini juga selaras dengan penelitian 
Nikoleta (Yunani, 2011) pengelolaan sampah 
rumah tangga di Yunani menggunakan modal 
sosial yang terdiri dari kepercayaan sosial, keper-
cayaan kelembagaan, jaringan sosial dan norma-
norma sosial untuk mencapai tujuan bersama. 
Bentuk modal sosial yang terdapat di masyarakat 
sebaiknya tidak hanya  bounding sosial capital teta-
pi juga harus meluas menjadi bridging social capital 
yaitu dengan komunitas daur ulang lain dan link-
ing social capital yaitu dikalangan pemerintah dan 
swasta.

Metode

 Penelitian ini merupakan jenis peneli-
tian gabungan antara kualitatif  serta penelitian 
pengembangan atau research and development 
(R&D). Penelitian kualitatif  digunakan untuk 
mengkaji model pengelolaan sampah rumah 
tangga yang diterapkan oleh daerah tersebut sela-
ma ini. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 
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kemudian diolah dengan menggunakan triangu-
lasi metode dan review informan dengan teknik 
interaktif. Sumber data informan terdiri atas ket-
ua RW 08 Merbabu Asih, pengurus komunitas 
Secerah Pagi, Pengurus PKK  dan Posyandu RW 
08 Merbabu Asih serta masyarakat RW 08 Merb-
abu Asih. Penentuan informan menggunakan 
teknik purposive sampling.  Disamping itu sumber 
data lain berasal dari aktivitas, gejala, serta kegia-
tan masyarakat dalam mengelola sampah rumah 
tangga.

Motode R&D digunakan untuk mengem-
bangkan model pengelolaan sampah rumah tang-
ga yang dikemas dalam buku panduan. Peneli-
tian ini dilakukan dengan membuat desain model 
pengelolaan sampah rumah tangga dan sekaligus 
buku panduannya kemudian divalidasi ahli dan 
diujicobakan ke masyarakat untuk mengetahui 
kepraktisannya. Teknik analisis pengemban-
gan model dilakukan dengan uji DP (deskriptif  
persentasi) dan diimplementasikan dalam bentu 
uji coba dan sosialisasi ke masyarakat. 

Hasil dan Pembahasan

Merbabu Asih merupakan nama sebuah 
kampung di Kelurahan Larangan Kecamatan 
Harjamukti Kota Cirebon. Secara administratif  
wilayah ini dikenal sebagai RW 08. Luas wilayah 
RW 08 Merbabu Asih adalah 6 Ha. Jumlah pen-
duduk di RW 08 Merbabu Asih berjumlah 580 
jiwa atau 185 Kepala Keluarga, yang tersebar 
dalam 6 RT. 

Masyarakat RW 08 Merbabu Asih ter-
golong ke dalam masyarakat yang beragam dan 
multikultural dari segi agama dan suku. Tempat 
ibadah yang beragam pun berada dalam satu 
lingkungan tempat tersebut. Namun dalam keny-
ataannya antara penganut agama yang satu dan 
yang lainnya serta berbagai suku yang berbeda 
dapat hidup berdampingan dan bahkan dapat 
bersama-sama bekerja untuk memajukan dan 
menjaga lingkungan. Hal ini tercermin dalam 
upaya masyarakat untuk bekerjasama melaksan-
akan program RW, seperti program pengelolaan 
sampah rumah tangga.

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berbasis 
Masyarakat di RW. 08 Merbabu Asih  

 Model Pengelolaan sampah rumah 
tangga berbasis masyarakat di RW 08 Merbabu 
Asih menggunakan konsep 3R yaitu Reduce 
(mengurangi timbulan sampah), Reuse (meng-
gunakan kembali), dan Recyle (mendaur ulang). 
Pengelolaan sampah rumah tangga di tempat 
tersebut, dilakukan dengan mendirikan organ-

isasi pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 
masyarakat  pada bulan Mei 2010 yang diberi 
nama Komunitas Secerah Pagi. Tujuannya men-
jadikan lingkungan rapih, asri, bersih, indah dan 
nyaman. Kegiatan pengelolaan sampah rumah 
tangga terdiri dari komposting, kerajinan daur 
ulang sampah anorganik, biopori, penghijauan, 
bank sampah dan edukasi.  Dukungan internal 
terhadap kegiatan-kegiatan tersebut, berasal dari 
peran pengurus RW dan pengurus secerah pagi 
serta dari kesadaraan masyarakat. Sedangkan 
dukungan eksternal berasal dari pemerintah dan 
pihak swasta yang memberikan motivasi dalam 
pengadaan sarana dan prasarana.

 Pengaruh positif  kegiatan pengelolaan 
sampah rumah tangga di RW 08 Merbabu Asih 
sangat terasa dalam masalah kebersihan ling-
kungan yaitu volume sampah tereduksi sampai 
15%/minggu, kondisi fisik lingkungan menjadi 
lebih indah, asri, bersih dan nyaman. Pengaruh 
terhadap ekonomi masyarakat yaitu masyarakat 
menghemat biaya untuk pengobatan dan biaya 
pemeliharaan grobak pengangkut sampah ke 
TPS, serta membuka lapangan pekerjaan. Sedan-
gkan pengaruh kepada perilaku masyarakat yaitu 
masyarakat terus berlajar dan berinovasi membuat 
kompos dan kerajinan  daur ulang, masyarakat 
terbiasa mengurangi produksi sampah, serta 
masyarakat memiliki tanggungjawab moral un-
tuk berbagi ilmu kepada masyarakat lain.  Selain 
mendapat dukungan dan pengaruh postif  ter-
hadap masyarakat, kegiatan pengelolaan sampah 
rumah tangga di RW 08 Merbabu Asih juga men-
dapat kendala baik internal maupun eksternal. 
Hambatan internal yaitu adanya keterbatasan 
sarana dan prasarana kegiatan serta partisipasi 
masyarakat belum menyeluruh. Sedangkan ham-
batan eksternal yaitu sulitnya menciptakan trend 
produk daur ulang di pasaran, dan kurang opti-
malnya pembentukan jaringan dalam mengakses 
dan mempublikasikan kegiatan. 

Pengembangan Model Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga Berbasis Masyarakat di RW 08 
Merbabu Asih 

 Model pengelolaan sampah rumah tang-
ga berbasis masyarakat yang dikembangkan ber-
dasarkan pada analisis kebutuhan dari hambatan 
yang dihadapi oleh masyarakat tersebut dalam 
hal mengelola sampah rumah tangga. Desain 
pengembangan  model pengelolaan sampah ru-
mah tangga berbasis masyarakat yang terdapat di 
RW 08 Merbabu Asih sebagai berikut :
1. Masyarakat  melakukan pemilahan sampah 

secara individu.
2. Pengembangan model daur ulang sampah 
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organik menjadi kompos dilakukan dengan 
memperluas skala dari skala rumah tangga 
menjadi skala komunal. 

3. Pengembangan model daur ulang sampah 
anorganik tidak hanya dilakukan dalam skala 
komunal, juga dilakukan dalam skala rumah 
tangga, sehingga dapat melatih masyarakat 
agar belajar berkreasi membuat kerajinan 
daur ulang.

4. Pengembangan model dalam pemasaran di-
lakukan dengan memberikan  strategi khu-
sus dalam melakukan pemasaran daur ulang 
serta memperluas jaringan dengan pemer-
intah, komunitas sejenis, pihak swasta, serta 
masyarakat.

Pengembangan model pengelolaan sampah 
rumah tangga tersebut dikemas dalam buku pan-
duan yang terdiri dari 6 bab yaitu dimulai dengan 
pendahuluan, bijak mengolah sampah rumah 
tangga, pengelolaan sampah rumah tangga ber-
basis masyarakat, daur ulang sampah organik ber-
basis masyarakat, daur ulang sampah anorganik 

berbasis masyarakat, serta pemasaran hasil daur 
ulang. Dalam pengembangan model pengelo-
laan sampah rumah tangga difokuskan kepada 
peningkatan pemasaran produk daur ulang yaitu 
dengan memberi penekanan kepada bagaimana 
melakukan strategi pemasaran agar lebih opti-
mal dan bagiamana melakukan perluasan jarin-
gan. Modal sosial harus senantiasa dikembang-
kan. Masyarakat harus mengembangkan nilai 
nilai kejujuran, dan solidaritas kolektif  yang 
tinggi, agar tercipta rasa kepercayaan antara 
sesama masyarakat dan dengan pihak luar serta 
mempermudah pembentukan jaringan dengan 
pemerintah, swasta, maupun komunitas sejenis.

Validasi Ahli
Validitas ahli dalam penelitian ini dilak-

sanakan oleh 2 validator ahli yaitu Prof. Dr. 
Dewi Liesnoor S,M.Si (dosen PPS UNNES) 
dan Ida Rustiah,S.Pd (Pengurus Secerah Pagi). 
hasil validator ahli diolah dengan deskriptif  
kuantitatif.

Tabel 1. Hasil Validasi Produk Terhadap Kualitas Buku Panduan

No Aspek Penilai Produk No. Soal Skor Rata-Rata Kualitas

I Komponen Kelayakan Isi

A Cakupan Materi 1 S/D 3 13 Sb

B Akurasi Materi 4 S/D 5 8 B

C Kemutakhiran Materi 6 S/D 7 9 Sb

D Mendorong Keingintahuan 8 4,5 Sb

II  Komponen Kebahasaan 

E Dialogis Dan Interaktif 9 4 B

F Lugas 10 S/D11 9 Sb

G Koherensi , Keruntutan Alur Pikir 12 4 B

III Komponen Teknik Penyajian

H Teknik Penyajian 13 S/D 14 8,5 Sb

I Penyajian Isi Buku 15 S/D 16 8 B

IV Komponen Kegrafikan

J Tata Letak 17 S/D 18 8,5 Sb

K Tipografi 19 4,5 Sb

L Ilustrasi 20 S/D 22 12 B

Jumlah 93 Sb
Sumber : Hasil Penelitian Dewi (2014)

Uji Coba
  Uji coba produk buku panduan 

ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi kepada pen-
gelola komunitas Secerah Pagi  RW 08 Merbabu 
Asih. Sebagai tindak lanjut dari sosialisasi tersebut 
kemudian disebarkan angket respons masyarakat 
sejumlah 23 angket untuk mengetahui tangga-
pan masyarakat RW 08 Merbabu Asih terhadap 

produk buku panduan pengelolaan sampah ru-
mah tangga berbasis masyarakat, sekaligus un-
tuk mengetahui kepraktisan dari produk terse-
but.

 Berdasarkan hasil perhitungan uji 
kepraktisan menujukkan bahwa masyarakat 
merasa tertarik dengan konsep pengemban-
gan model pengelolaan sampah rumah tangga 
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berbasis masyarakat di RW 08 Merbabu Asih. 
Respons masyarakat RW 08 Merbabu Asih 
terhadap pengembangan model pengelolaan 
sampah rumah tangga bernilai positif. Penera-
pan pengembangan model pengelolaan sampah 
rumah tangga di masyarakat ada beberapa hal 
yang harus  diperhatikan yaitu masyarakat harus 
memiliki kesamaan pemahaman dan pola pikir 
terhadap model ini, kegigihan dari pengurus pen-
gelola sampah rumah tangga, pelatihan kerajinan 
daur ulang kepada msyarakat secara berkala, ser-
ta menjalin perluasan jaringan dengan pemerin-
tah, swasta, maupun dengan komunitas lain yang 
sejenis. 

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan di atas maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut:
1. Model pengelolaan sampah rumah tangga 

berbasis masyarakat di RW 08 Merbabu Asih 
menggunakan konsep 3R (Reduse, Reuse, Re-
cyle). Kegiatan pengelolaan sampah rumah 
tangga di RW 08 Merbabu Asih meliputi keg-
iatan komposting, kerajinan limbah anorgan-
ik, bank sampah, penghijauan, dan edukasi. 
Hambatan internal kegiatan ini meliputi ket-
erbatasan sarana dan prasarana, serta parti-
sipasi masyarakat yang belum menyeluruh, 
sedangkan hambatan eksternal yaitu sulitnya 
menciptakan trend di pasaran dan kurang me-
luasnya pemasaran produk hasil daur ulang.

2. Pengembangan model pengelolaan sampah 
rumah tangga berbasis masyarakat di RW 08 
Merbabu Asih merupakan salah satu pilihan 
solusi untuk dilaksanakan guna menyikapi 
permasalahan yang dihadapi. Pengemban-
gan model pengelolaan sampah rumah tang-
ga berbasis masyarakat divalidasi ahli dan 
diujicobakan menunjukkan model tersebut 
praktis dan dapat digunakan oleh masyarakat 

RW 08 Merbabu Asih.
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